
PENGARUH ARUS KAS BEBAS DAN ASSET COLLATERALIZABLE TERHADAP 

KEBIJAKAN DIVIDEN PADA PERUSAHAAN SUB SEKTOR OTOMOTIF DAN 

KOMPONEN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2011-

2016 

Dewi Siti Hartati1 Ria Ratna Ariawati 2 

Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis,  

Universitas Komputer Indonesia, Bandung. 

dewisitihh@gmail.com1  

 

ABSTRACT   

Free cash flow and Collateralizable Asset against the dividend distribution to shareholders an average 

decline. This is due in particular the automotive sector suffered a gret loss due to the economic 

slowdown and the fall in the purchasing powe of the public so that the company’s revenue to decline 

taking part as well as free cash flow and collateralizable asset also decreased. The main 

purposeoofothis study is about to discover freeocashoflowoand collateralizable asset of dividend 

policy and analyze how much free cash flow and collateralizable asset influence of dividend policy 

partially and simultaneously although automotive and components subsector 

listedoinoIndonesianoStockoExchange periode 2011-2016. 

The research methodousedoisodescriptiveomethodoand verificative. Whileodataoused 

areosecondaryodata covering Free Cash Flow, Collateralizable Asset and Dividend Policy. Sampling 

is done by purposive sampling that is 5 company and 6 periods of financial report so that the entire 

sample is 30 data. Methods of data collection through literature review, data Automotive and 

Components Company, previous research and website access, www.idx.co.id . Theoanalysisomethod 

usedoisoMultipleoLinearoRegression by performing t-Test (Partial) and F-Test (Simultaneous). 

Theoresultsoofothisostudy indicite thatofreeocashoflowopartially significantoeffectoon dividendopolicy 

and variable collateralizableoasset partially significantieffectionidividendipolicy. Simultaneously 

variable of freeicashiflow and collateralizableiasset show result which have significant effect to 

dividendipolicy. 

Keyword:ifreeicashiflow,ocollateralizableiassetoandodividendipolicy. 

ABSTRAK 

Arus Kas Bebas dan Collateralizable Asset terhadap pembagian dividen kepada pemegang saham 

rata-rata mengalami penurunan. Hal ini disebabkan pada tahun tertentu sektor otomotif mengalami 

penurunan yang besar yang diakibatkan perlambatana ekonomi dan turunnya daya beli masyarakat 

sehingga pendapatan perusahaan ikur menurun begitu juga dengan arus kas bebas dan 

collateralizable asset juga ikut menurun. Sehingga dilihat dari permasalahan tersebut penelitianiini 

bertujuaniuntuk mengetahuiiperkembangan Arus Kas BebasodanoCollateralizable Asset terhadap 

KebijakaniDividen dan menganalisis seberapa besar pengaruh Arus Kas Bebas dan Collateralizable 

AssetiterhadapiKebijakaniDividenibaikisecaraiparsialimaupunisecaraisimultanipadaisubsektoriOtomot

-if dan Komponen yang terdaftar di BursaoEfekoIndonesia periode 2011-2016. 
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Metodeopeneliitianoyangodigunakanoadalahometodeodeskriptifodanoverifikatif. Sedangkanodata 

yangodigunakanaadalahodataosekunderoyangomeliputioArusiKasiBebas,o CollateralizableiAssetidan 

KebijakaniDividen.oPengambilanosampelodilakukanosecaraopurposiveisamplingoyaituosebanyako5 

perusahaanodani6 periode laporan keuangan sehingga keseluruhan sampelosebanyako30odata. 

Metodeipengumpulanidata melalui kajian pustaka,odata di perusahaan otomotif dan komponen. 

Penelitian terdahaulu dan akses website www.Idx.co.id . metode analisis yangidigunakaniadalah 

Analisis RegresioLinearoBerganda dengan melakukaniUji-t (Parsial) danoUji-F (Simultan). 

Hasilopenelitianoini menunjukanobahwa arus kas bebas secaraoparsial memilikiopengaruhoyang 

signifikan terhadap kebijakan dividen (dpr), variabel collateralizable asset secara parsialiberpengaruh 

signifikaniterhadapikebijakanidividen, danisecaraisimultanoarusikas bebas dan collateralizable asset 

menunjukan hasil yang signifikanoterhadapikebijakanidividen. 

Kata Kunci:oArusiKasiBebas, CollateralizableiAsset, dan KebijakaniDividen. 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Penelitian 

Dewasanya pertumbuhanoperusahaan 

yang ada dioindonesia terutama pada 

perusahaanomanufaktur yangoberperan 

pentingodalamo pertumbuhan nekonomi 

negara0karena0 sektor 0manufaktur di 

indonesia0memiliki0 jumlah perusahaan 

terbanyak0 dibandingkan0 sektor lainnya. 

Tingkat0 pertumbuhan0 perusahaan 

manufakturodalamopasaromodalomenjadi 

salahisatuiperhatianipentingibagiiinvestor. 

Dalam investasi saham untuk menjaga 

dan membangun kepercayaan investor 

menjadi hal penting yang harus diperhatikan 

agar minat investor untuk berinvestasi tetap 

besar, padao umumnyao paraoinvestor 

mempunyaio tujuano utamao yaitu 

meningkatkano kesejahteraannyao dengan 

cara mengharapkanopengembalianodalam 

bentuk deviden atau capital gain. 

“Besarokecilnyadividen yang dibayarkan 

perusahaan kepada pemegang saham 

tergantung pada kebijakan dividen 

perusahaan masing-masing dan dilakukan 

berdasarkan pertimbangan dari berbagai 

faktor” (Dini,2009). 

Dividen yang dibagikan iperusahaan 

merupakanokasokeluar, osemakin obesar 

posisiokaso dano likuiditaso perusahaan 

secara keseluruhan akan menunjukkan 

semakinobesarokemampuan operusahaan 

untukomembayarodividen (Agus oSartono, 

2008). Posisi kas dan likuiditas yang 

dimaksud adalah arus kas bebas dimana 

menggambarkan kondisi keuangan suatu 

perusahaan. 

Faktor lain yango diperkirakan 

berpengaruhoterhadapo kebijakanodividen 

adalahiocollateralizable asset yaitu iasset 

yangodapatodijaminkan okepada opara 

kreditor ountuko menjamini pinjaman 

perusahaani. iTitman idan iWessels i(1988) 

menyatakani bahwai perusahaan yang 

memiliki lebih banyak aset yang bersifat 

collateral memiliki agency problem yang 

lebih kecil antar kreditor dengan pemegang 

saham karena aset demikian bisa berfungsi 

sebagai jaminan atas utang.  

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perkembangan arus kas bebas 

pada perusahaan subsektor otomotif dan 

komponen yang terdaftar di BEI periode 

2011-2016. 

2. Bagaimana perkembangan collateralizable 

asset pada subsektor otomotif dan 

komponen yang terdaftar di BEI periode 

2011-2016. 

3. Bagaimana perkembangan kebijakan 

dividen pada subsektor otomotif dan 

komponen yang terdaftar di BEI periode 

2011-2016. 

4. Seberapa besar pengaruh arus kas bebas 

dan collateralizable asset terhadap 
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kebijakan dividen secara parsial dan 

simultan terhadap kebijakan dividen pada 

perusahaan subsektor otomotif dan 

komponen yang terdaftar di BEI 2011-

2016. 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui perkembangan arus kas 

bebas padaii perusahaani subsektor 

otomotifi dani komponeni yangi terdaftari 

dii BEIi periodei i2011-2016. 

2. Untuk mengetahui perkembangan 

collateralizable asset pada perusahaan 

subsektor otomotif dan komponen yang 

terdaftar dii BEIi periodei i2011-2016. 

3. Untuki mengetahuii perkembangan 

kebijakani divideni padai iperusahaan 

subsektor otomotif dani komponen iyang 

terdaftari dii BEIi periodei i2011-2016. 

4. Untuki mengetahuii besarnya ipengaruh 

arus kas bebas dani collateralizable asset 

terhadapi kebijakani divideni secarai 

iparsial dan simultani terhadap kebijakan 

dividen padai perusahaani subsektor 

otomotif dan komponen yangi terdaftari dii 

BEIi 2011-2016. 

Kegunaani Penelitiani 

Kegunaani Praktisi 

1. Hasil penelitian ini semoga bisa 

memberikan pemikirani sebagaii ibahan 

masukani dani pertimbangani ibagi 

perusahaani agar perusahaan bisa 

menjadi lebih baik lagi dalam 

bidangnya. 

2. Bagi pihak terkait ini semoga bisa 

bermanfaat untuk mengkaji ulang 

supaya bisa memperbaiki kebijakan 

dividen yang sudah diterapkan di 

perusahaan 

3. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pengalaman berharga 

bagi penulis di dalam melakukan 

penelitian sehingga menjadi bekal 

dasar untuk kegiaran-kegiatan 

penelitian lainnya di jenjang yang lebih 

tinggi. 

Kegunaani Akademisi 

1. Bagii Pengembangani Ilmui 

Hasil penelitian ini semoga bisa 

berguna bagi pengembangan ilmu di 

mata kuliah bidang manajemen. Lalu 

penelitian yang telah diperoleh ini juga 

semoga dapat menjadi pengkajian dan 

pengembangan ilmu khususnya di mata 

kuliah manajemen keuangan bagi 

mahasiswa/I Universitas Komputer 

Indonesia. 

2. Bagii Peneliti Lain 

Semoga hasili penelitiani inii 

diharapkani dapati imemberikan 

dampak positif atau sumbangan 

pemikiran kepada peneliti lainnya yang 

akan mengambil penelitian tentang 

pengaruh arusi kasi bebasi (freei icash 

flow)i dani collateralizable asset 

terhadapi kebijakan dividen sebagai 

contoh referensi bagi penulisannya. 

I. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA 

PEMIKIRAN DANi HIPOTESIS 

Kajian Pustaka 

1. Arusi Kasi Bebasi (Freei Cashi Flow)i 

Brighami dani Davesi (2003)i 

mengungkapkani bahwai alirani ikas 

bebasi merupakan aliran kas yang 

sesungguhnya yang tersedia untuk 

dibagikan kepada pemegang saham 

dan kreditur. 

𝐹𝐶𝐹

=
ArusiKasiOperasiiBersih + Arus KasiInvestasi Bersih

Total Aktiva
 

(Jones & Sharma, 2001) 

2. Collateralizable Asset 

Collateralizable Asset adalah 

penggunaan aset perusahaan sebagai 

jaminan yang dapati digunakan iuntuk 

mendapatkan pinjaman berupa utang 

kepada kreditor. 

 

𝐶𝑂𝐿𝐿 =
Total Aktiva Tetap

Total Aktiva
 

(Sampson SE dan Showalter, 1999) 

3. Kebijakan Dividen  

Budi Rahardjo (2009:91) dalam Inta 

Budi Setyanusa dan Rosmawati 



menyatakan bahwa “Rasio Pembayaran 

dividen atau dividend payout ratio 

adalah persentase laba yang 

dibayarkan dalam bentuk dividen, atau 

rasio antara laba yang dibayarkan 

dalam bentuk dividen dengan total laba 

yang tersedia bagi pemegang saham.” 

𝐷𝑃𝑅 =
Dividen Per Lembar Saham

Laba Per Lembar Saham
 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

Hipotesisi 

1. Arusi Kasi Bebasi berpengaruh isecara 

parsiali terhadapi Kebijakani Dividen pada 

perusahaan subsektor otomotif dan 

komponen yang terdaftar di BEI periode 

2011-2016. 

2. Collateralizable Asset berpengaruh secara 

parsial terhadap Kebijakan Dividen pada 

perusahaan subsektor otomotif dan 

komponen yang terdaftar di BEI periode 

2011-2016. 

3. Arus Kas Bebas dan Collateralizable Asset 

berpengaruh secarai simultani terhadap 

Kebijakan Divideni padai iperusahaan 

subsektori otomotifi dani komponeni iyang 

terdaftari dii BEIi periodei 2011-2016. 

OBJEK dan METODE PENELITIAN 

Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah Arus Kas 

Bebas dan Collateralizable Asset yang 

merupakan variabel independen dan 

kebijakan dividen merupakan variabel 

dependen. 

Metodei Penelitiani 

Metodei yangi digunakani dalami penelitiani 

ini yaitu menggunakan metodeodeskriptif 

dan overifikatif odengan ipendekatan 

kuantitatifi. 

a. Desain Penelitiani 

 

 

 

 

 
 

Gambari 3.1i  

Desaini Penelitiani 

Keterangani :i 

X1i : Arus Kas Bebas 

X2i : Collateralizable Asset 

Yi   : Kebijakan Dividen (DPR) 

b. Operasionalisasi Variabel 
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c. Sumberi dani Tekniki iPengumpulan 

Datai 

Sumber data dalam penelitian ini 

diperoleh dari Laporan Keuangan 

Tahunan perusahaan yang di 

publikasikan oleh IDX atau BEI. Populasi 

dalam penelitian ini adalah perusahaan 

subsektor otomotif dan komponen yang 

terdaftar di BEI sebanyak 42 perusahaan. 

Sampel dalam penelitian ini yaitu 5 

perusahaan subsektor otomotif dan 

komponen dengan laporan keuangan 

tahunan 6 periode yaitu dari 2011-2016 

sehingga sampel yang diambil 30 yang 

sudah dianggap mewakili untuk dilakukan 

penelitian. Teknik Pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan teknik 

Studi Kepustakaan dan Studi lapangan 

yang terdiri dari buku-buku, jurnal dan 

browsing dari internet yang berhubungan 

dengan arus kas bebas, collateralizable 

asset dan Kebijakan dividen sehingga 

diketahui indikator dari setiap variabel. 

d. Rancangani Analisisi dani iPengujian 

Hipotesis. 

Rancangan Analisis dari penelitian ini 

menggunakan analisis deskriptif dan 

verifikatif dimana analisis verifikatif terdiri 

dari Analisis Regresi Berganda, Asumsi 

Klasik (Uji Normalitas, Uji 

Multikolinearitas, Uji Heteroskidastisitas 

dan Uji Auto Kolerasi), Analisis Koefisien 

Korelasii dani Analisisi iKoefisien 

Determinasii. 

Pengujian Hipotesis Secara Parsial: 

H0 : β1 = 0:  Arus Kas Bebas tidak 
berpengaruh yang signifikan 
dari terhadap Kebijakan 
Dividen pada Perusahaan 
sektor Otomotif dan 
Komponen yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 
2011-2016. 

Ha : β1 ≠ 0: Arusi Kasi iBebas  
berpengaruh signifikan dari 
terhadapi Kebijakani iDividen 
padai Perusahaan sektor 
Otomotif idan iKomponen 
yangi terdaftari dii Bursai 
Efeki iIndonesia periode 
2011-2016. 

H0 : β2 = 0:  Collateralizable Assets tidak 
berpengaruh yang signifikan 
dari terhadap Kebijakan 
Dividen pada Perusahaan 
sektori Otomotifi idan 
Komponeni yangi iterdaftar idi 
Bursai Efeki iIndonesia 
periodei 2011-2016i. 

Ha : β2 ≠  0:  Collateralizable Assets 
berpengaruh signifikan dari 
terhadap Kebijakan Dividen 
pada Perusahaan sektor 
Otomotif dan Komponen 
yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2011-
2016. 

Pengujian Hipotesis Secara Simultan: 

H0: β1β2 = 0: Secara simultan Arus 
Kas Bebas dan 
Collateralizable Assets tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap Kebijakan Dividen 
pada perusahaan subsektor 
otomotif dan komponen yang 
terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2011-2016. 

Ha: β1β2 ≠ 0: Secarai simultani Arus 
Kasi Bebasi idan 



Collateralizable Assets 
berpengaruhi isignifikan 
terhadapi Kebijakan Dividen 
padai perusahaani subsektor 
otomotif dan komponen yang 
terdaftar di Burss a Efek 
Indonesia periode 2011-2016 

HASIL PENELITIAN dan PEMBAHASAN 

A. Analisisi Regresii Bergandai 

Berdasarkan perhitungan menggunakan 

Microsoft SPSS for windows diperoleh nilai 

konstanta kebijakan dividen (Y) sebesar 

2,933 sementara untuk variabel arus kas 

bebas (X1) sebesar 0,57 dan variabel 

collateralizable asset (X2) Sebesar -0,630. 
Tabel 4.1  

Analisis Regresi berganda 

 

Dengani odemikian odapat dibentuki 

persamaano regresio linear iberganda 

sebagaii Berikuti :  

 

 

 

 

B. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas  
Tabel 4.2  

Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas dapat 

dilihat nilai signifikansi yang diperoleh 

sebesar 0,245. Maka dari itu dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah 

pada uji normalitas dan data berdistribusi 

normal dikarenakan nilai signifikansinya 

lebih besar dari 0,05. 

2. Uji Multikolinearitas 
Tabel 4.3  

Uji Multikolinearitas 

Berdasarkan tabel diatas dapati idilihat 

bahwai nilaii VIF yang diperoleh isebesar 

1,011 lebih kecil darii i10. Olehi karenai itui 

dapati disimpulkani bahwai ivariabel 

independeni yangi digunakani dalami imodel 

regresii terbebasi darii masalah 

multikolinearitas dan idapat idipercaya.  

3. Ujii Heteroskesdasitas 
Tabel 4.4 

Uji Heteroskesdasitas 

 
Berdasarkan tabel diatas didapat nilai 

signifikan arus kas bebas dan 

collateralizable asset isebesar i0,752 idan  

0,925 lebihi besari darii i0,05 isehingga 

dapati disimpulkani bahwai tidaki iterjadi 

masalah heteroskesdasitas sehingga imodel 

regresii layaki untuki digunakani idalam 

melakukani pengujiani. 

4. Uji Autokorelasi 
Tabel 4.5 

Uji Autokorelasi 

 
Berdasarkani ihasil ipengolahan idiperoleh 

nilaii statistiki Durbin-Watsoni i(D-W)=1,316 

sementarai darii tabeli Durbin-Watson 

tingkati kekeliruani i5% iuntuk ijumlah 

variabeli bebasi= 2 dani jumlahi 

pengamatani atau observasi=i30 idiperoleh 

batasi bawahi nilaii tabeli=i1,2837 dani 

batasi iatasnyai=i1,5666 dengan demikiran 

menunjukan bahwa autokorelasi 

antarvariabel tidak dapat disimpulkan, yang 

artinya tidak terdapat masalah autokorelasi 

Kebijakan Deviden (DPR)  =  2,933  +  0,517 

Arus Kas Bebas (FCF)  –  0,630 Collateralizable 

Assets  + ε 

 



antara variabel arus kas bebas bebas dan 

variabel collateralizable asset. 

C. Uji Koefisien Korelasi 

1. Koefisien korelasi parsial 
Tabel 4.6 

Koefisien Korelasi Parsial  

Berdasarkani hasili perhitungani idiperoleh 

nilaii koefisieni korelasii arus kas bebas 

dengani kebijakan dividen sebesar 0,428 

yang bernilai positif. Hasil tersebut 

menunjukan keeratan hubungan antar 

variabel sedang dan nilai koefisien positif 

menunjukan adanya hubungan searah 

antara arus kas bebas dengan kebijakan 

dividen. 
Tabeli 4.6 

Koefisien Korelasii Parsiali 

 
Berdasarkani hasili perhitungani idiperoleh 

nilaii koefisieni korelasii collateralizable 

asset dengani kebijakan dividen sebesar 

0,502 yang bernilai negatif. Hasil tersebut 

menunjukan keeratan ihubungan iantar 

variabeli sedang dan inilai koefisien inegatif 

menunjukani adanya ihubungan iyang 

berlawanani antara collateralizable asset 

dengan kebijakan dividen. 

2. Koefisien Korelasi Simultan 
Tabel 4.7  

Koefisien Korelasi Simultan 

 
Berdasarkani hasili perhitungani idiperoleh 

nilaii ikoefisien ikorelasi isebesar i0,629 

yangi bernilai positif. Hasil tersebut 

menunjukan keeratan hubungan yang kuat 

dan koefisien korelasi bertana positif 

menunjukan adanya hubungan yang searah 

antara arus kas bebas dan collateralizable 

asset terhadap kebijakan dividen. 

D. Uji Koefisien Determinasi (R-Square) 

1. Koefisien Determinasi Parsial 
Tabel 4.8  

Koefisien Determinasii Parsiali 

 
Berdasarkani hasilii perhitungani iisecara 

parsial iantara ivariabel ibebas iterhadap 

variabeli terikati dengani rumusi beta xi zero 

didapat nilai koefisien determinasi arus kas 

bebas dan collateralizable asset sebesar 

0,1631 atau 16,31% dan 0,2324 atau 

23,34%. Dari hasil tersebut variabel yang 

dominan terhadap kebijakan dividen adalah 

collateralizable asset diikuti dengan variabel 

arus kas bebas. 

2. Koefisien Determinasi Simultan 
Tabel 4.9 

Koefisien Determinasi Simultan 

 
Berdasarkani perhitungani diatas diketahui 

koefisieni determinasii sebesari 0,396 iatau 

39,60%. Hali inii menunjukan bahwai iarus 

kas bebasi dani collateralizable asset 

isecara bersama-samai memberikan 

ipengaruh terhadapi kebijakan dividen dan 



sisanya sebesar 60,40% disebabkan oleh 

faktor lain. 

E. Uji-t (Parsial) 

Hasili Ujii ti dapat dilihat dibawahi inii : 
Tabeli 4.10  

Ujii ti Variabeli X1 

 
Berdasarkani tabeli dii atasi diperoleh 

hasil ti hitungi sebesari i2,533, dimana inilai 
tersebut akani dibandingkani dengani nilaii it 
tabel. Diperoleh darii tingkati ikepercayaan 
dengani tarafi nyatai iα i= i0,05, idimana idf 
=i n-k-1i i= i30-2-1 i= i27. iMaka it i(0,05 : 
27) i= i2,051. iDari ihasil iperhitungan 
tersebuti dapati diketahuii nilai variabel arus 
kas bebas yaitu sebesar 2,533 dengani nilaii 
isignifikan 0,017. Karenai nilaii 2,533 ilebih 
ibesar idari 2,051 makai padai tingkati 
kekeliruani i5% diputuskani hipotesis 
diterima, iArtinya dengani tingkati 
kepercayaani i95% idapat disimpulkani 
bahwai arus kas bebas memilikii pengaruhi 
yangi isignifikan terhadapi kebijakani 
deviden. Hali inii isesuai dengani penelitiani 
yangi dilakukaniioleh I Gst.Ngri. iPutu Adii 
Suartawani idan Gerianta Wirawani Yasai 
tentang iPengaruh Investmenti iOpportunity 
iSet idan iFree iCash Flowi padai Kebijakani 
Divideni dani iNilai Perusahaani yangi 
menyatakani bahwai arusi kasi bebasi 
berpengaruhi positifi pada kebijakani 
divideni. 

 
Tabel 4.11 

Uji t Variabel X2 

Berdasarkani tabeli dii atasi diperolehi hasili 
ti hitungi sebesari (-) 3,081, dimana nilai 
tersebut akan dibandingkani dengani nilaii it 
tabel. Diperoleh idari itingkat ikepercayaan 
dengani tarafi nyatai αi = i0,05, idimana idf = 
n-k-1i =i 30-2-1i i= 27i. Makai it i(0,05 : 27) = 
2,051i. iDari ihasil iperhitungan itersebut 
dapati diketahuii nilai variabel memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,005. Karena nilai 

koefisien 3,081 lebihi besari darii 2,051 
makai padai tingkati kekeliruani i5% 
diputuskani hipotesis diterima, iArtinya 
dengani tingkati ikepercayaan i95% idapat 
disimpulkani bahwai collateralizable asset 
memilikii pengaruhi yangi isignifikan 
terhadapi Kebijakani Deviden. iHasil iini 
sesuai dengani penelitiani yangi idilakukan 
olehi Yudi Setiawani dani Etnai Nuri iAfri 
Yuyettai tentang iPengaruh iIndependensi 
Dewani Komisarisi, Reputasi iAuditor, iRasio 
Hutangi, idan iCollateralizable iAssets 
terhadapi iKebijakan iDividen yang 
menyatakan bahwa variabel collateralizable 
asset  menunjukan hubungan yang negatif 
dan signifikani terhadapi kebijakani divideni. 

F. Uji-Fi (Simultan)i 
Tabeli 4.12 

Uji F simultan 

 

 

Berdasarkani tabeli outputi dii atasi, idapat 

diketahuii nilaii Fi hitungi sebesari 8i,847, 

nilaii inii yang akani dibandingkani idengan 

nilaii Fi tabeli. Dengani ai = i0,05, df1 = i2 

dani df2 = 27, diketahuii nilaii Fi itabel 

sebesar 3,35. Dari nilai-nilai di atas 

diketahuii nilaii F hitungi i8,847 lebih besar 

dari Fi tabeli i3,35, isehingga iH0 iditolak. 

Artinyai terdapati pengaruhi secara 

signifikani antara arus kas bebas (X1) dan 

struktur collateralizable asset (X2) terhadap 

kebijakan deviden (Y). Hasil ini sejalan 

dengan penelitian Muhammadi Arfani dan 

Trilasi Maywindlani tentang iPengaruh iArus 

Kasi iBebas, Collateralize iAssets idan 

Kebijakani iUtang iterhadap iKebijakan 

Divideni padai perusahaani yangiiterdaftaridi 

Jakartai Islamici Indexi yang menyatakan 

bahwa Arus Kas Bebas dan Collateralizable 

Asseti secarai bersama-sama iberpengaruh 

terhadapi kebijakani idividen. 

II. KESIMPULAN dan SARAN 

III. KESIMPULAN 

Dari hasili penelitiani dani pembahasani 

datai yangi adai mengenaii pengaruhi arus 



kas bebas idan collateralizable asset 

terhadapi kebijakan dividen (dpr) ipada 

perusahaan subsektor iotomotif idan 

komponeni yangi terdaftari idi iBEI iperiode 

2011-2016. Makai penulis dapati menarik 

kesimpulani sebagaii berikuti: 

1. Perkembangani arusi kasi bebas ipada 

perusahaan subsektor otomotif dan 

komponen yang terdafta di BEI dari 

tahun 2011-2016 mengalami fluktuasi 

atau naik turun dengan persentase nilai 

yang juga terus menurun. Hasil dari 

penelitian menunjukkan dalam kurun 

waktui 4i itahun iterakhir irata-rata 

perkembangan arus kas bebas pada 

keseluruhan objek penelitian terus 

mengalami penurunan. Dari 5 

perusahaan yang dijadikan objek 

penelitian ini, PT.Selamat Sempurna 

dan PT.Gajah Tunggal menunjukan 

tingkat fluktuasi yang cukup tinggi 

dibandingkan objek penelitian lain yang 

memiliki persentase nilai cenderung 

tetap meskipun sama-sama mengalami 

fluktuasi. 

2. Perkembangan collateralizable asset 

padai perusahaani subsektor iotomotif 

dani komponeni yangi terdaftari dii iBEI 

dari tahuni i2011-2016 imengalami 

fluktuasi atau naik turun dan terus 

meningkat. Hasil penelitian 

menunjukkan idalam kuruni waktui 5i 

tahuni terakhiri irata-rata perkembangan 

collateralizable asset pada keseluruhan 

objek penelitian terus mengalami 

peningkatan meskipun memiliki 

persentase nilai yang cenderung tetap. 

Dari 5 perusahaan yang dijadikan objek 

dalam penelitian ini, PT.Gajah Tunggal 

dan PT.Indospring menunjukan tingkat 

fluktuasi yang paling tinggi dibandingkan 

objek penelitian lain yang memiliki 

persentase nilai cenderung tetap 

meskipun sama-sama mengalami 

fluktuasi. 

3. Perkembangan kebijakani divideni (dpr) 

padai perusahaani subsektori iotomotif 

dani komponeni yangi terdaftari dii iBEI 

dari tahun 2011-2016 mengalami 

fluktuasi dan cenderung terus menurun. 

Hasil penelitian menunjukkan dalam 

kurun waktu 4 tahun terakhir rata-rata 

perkembangan kebijakan dividen (dpr) 

pada keseluruhan objek penelitian terus 

mengalami penurunan yang begitu 

pesat. Dari 5 perusahaan yang dijadikan 

objek dalam penelitian ini, 

PT.Indospring menunjukkan tingkat 

fluktuasi yang paling tinggi dengan 

persentase nilai yang juga memiliki 

kesenjangan begitu jauh dibandingkan 

objek penelitian lain. 

4. Pengaruh arus kas bebas dan 

collateralizable asset terhadap 

kebijakani divideni padai iperusahaan 

subsektor otomotif idan komponeni yang 

terdaftari dii BEIi periodei 2011-2016. 

Untuki mengetahuii besarnya ipengaruh 

antara variabel tersebut adalahi 

sebagaii berikuti : 

a. Arusi kasi bebasi secara parsial 

berpengaruhi terhadapi ikebijakan 

divideni (dpr) ipada iperusahaan 

subsektor otomotif dani komponen 

yangi terdaftari dii iBEI iperiode 

2011-2016. 

b. Collateralizable asset secara parsial 

berpengaruh iterhadap ikebijakan 

divideni (dpr) padai iperusahaan 

subsektori otomotifi dani ikomponen 

yangi terdaftari dii BEIi periodei 

2011-2016. 

c. Arusi kasi bebasi dan 

collateralizablei asset secara 

simultan berpengaruh iterhadap 

kebijakani idividen (dpr) ipada 

perusahaani subsektori otomotifi 

idan ikomponen yang terdaftar di BEI 

periode 2011-2016. 

SARAN 

Berdasarkani hasili ipenelitian idan 

kesimpulani idiatas, makai isaran-saran 

yang dapat diberikan berkaitan dengan 



perkembangan pasar modal di indonesia 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

Perusahaan hendaknya meningkatkan 

kinerja perusahaan tiap tahunnya agar 

mampu bersaing dan memperoleh 

kepercayaan dari investor sehingga 

memudahkan untuk memperoleh modal 

tambahan dari investasi yang diberikan 

oleh pemegang saham. Semakin baik 

kinerja perusahaan akan mendapatkan 

laba perusahaan yang baik juga 

sehingga mempengaruhi posisi kas 

perusahaan dimana posisi kas yang 

dimaksud adalah arus kas bebas yang 

merupakan uang tunai yang benar-

benar tersedia untuk para investornya 

setelah perusahaan melakukkan 

investasi untuk mempertahankan 

operasional perusahaan. Dimana 

semakin besar nilai arus kas bebas 

perusahaan maka akan meningkatkan 

pembagian dividen kepada para 

investor, jika pembagian dividen dalam 

jumlah besar maka investor akan tertarik 

untuk menanamkan saham pada 

perusahaan dan semakin meningkatnya 

nilai collateralizable asset perusahaan 

maka akan mengurangi konflik 

kepentingan antara pemegang saham 

dengan kreditor sehingga perusahaan 

dapat membayari divideni dalam jumlah 

besar, dengan pembagian jumlah 

dividen yang besar akan meningkatkan 

kepercayaan investor kepada 

perusahaan. Oleh karena itu 

perusahaan perlu meningkatkan inilai 

arusi ikas ibebas idan collateralizable 

asset untuk memperoleh kepercayaan 

dari para pemegang saham atau 

investor. 

2. Bagi Investor 

Investor sebaiknya memperhatikan nilai 

arus kas bebas dan collateralizable 

asset perusahaan sebelum 

memutuskan investasi sahamnya 

karena dari nilai arusi kasi bebasi dan 

collateralizable assetidapat menentukan 

besarnya pembagian dividen yang 

diterima oleh investor atas investasinya. 

Selanjutnya investor juga harus 

memperhatikan variabel lain yang 

mempengaruhi dalam pembagian 

dividen. 

3. Bagi Peneliti dan Peneliti Selanjutnya 

a. Menambah variabel lain yang dapat 

mempengaruhi tingkat pembagian 

dividen dari faktor fundamental atau 

faktor lainnya. 

b. Penelitian selanjutnya dapat 

memperpanjang periode 

penelitiannya agar diperoleh hasil 

yang lebih baik dan akurat. 

c. Penelitian selanjutnya dapat 

menambah jumlah sampel yang 

diteliti dan populasi penelitian tidak 

hanya dikhususkan pada perusahaan 

otomotif dan komponen tetapi dapat 

diperluas pada kelompok perusahaan 

lainnya yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia.  
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